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A. Latar Belakang Penelitian

Belajar merupakan kegiatan untuk memperoleh ilmogpwhuan. Hal ini
sesuai dengan Hamalik Oemar (2005, him.21) yangyaiekan bahwa “Belajar
adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubaham ddilh seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang ba&rkat pengalaman dan
latihan”. Untuk mempelajari ilmu pengetahuan dipkain bahasa pengantar
sebagai alat untuk berkomunikasi. Ditegaskan DeyediK2007, him.5) “Bahasa
memiliki peran sentral dalam perkembangan intebdktsosial, dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhaddlam mempelajari semua
bidang studi”. Bahasa memiliki peranan yang sarggiting dalam kegiatan
pembelajaran. Selain membantu perkembangan intelelgosial dan emosional,
bahasa juga dapat membantu peserta didik dalam efa@jenp semua bidang studi
yang yang ada di sekolah.

Salah satu mata pelajaran yang harus dipelagpwiagli sekolah dasar yaitu
bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonegiadberan pada Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan Depdiknas (2007, him&)gymenyatakan bahwa:
“Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi minimal epes didik yang
menggambarkan penguasaan pengetahuan, keteranip@taahasa dan sikap
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia”. Wddeterampilan berbahasa
mencakup empat aspek, yaitu menyimak, berbicaranbmea dan menulis.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan keterdarpberbahasa merupakan
Standar Kompetensi yang harus dikuasai siswa. d&3kan pada Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonegi&fum Tingkat Satuan
Pendidikan Depdiknas (2007, him:5)

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk glatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasareda yang baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulisan serta mienlikan apresiasi
terhadap karya kesastraan manusia Indonesia.



Selain diarahkan untuk meningkatkan kemampuan stal@em berkomunikasi,
pembelajaran bahasa Indonesia juga diarahkan umkunbuhkan apresiasi
terhadap karya sastra. Salah satu jenis karyaasgatrg harus dipahami oleh
siswa sekolah dasar adalah puisi.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Depdik(307, him.7), salah
satu Standar Kompetensi pada mata pelajaran Bdhdeaesia kelas Il yang
harus dikuasai siswa yaitu: “Memahami teks pend&igdn membaca lancar dan
membaca puisi anak”. Kemudian Kompetensi Dasarayja,y“Menjelaskan isi
puisi anak yang dibaca”. Kompetensi dalam Kurikulufingkat Satuan
Pendidikan menuntut siswa mampu memahami isi paisj dibacanya.

Menurt Pradopo (dalam Irman 2008, him.39) “Puidihediartikan pada
wujud ekspresi pikiran dan batin seseorang meledhts-kata yang terpilih dan
dapat mewakili berbagai ungkapan makna sehingganhalkan tanggapan khusus,
keindahan, dan penafsiran beragam”. Unsur pembeptuiki disebut unsur
instrinsik dan ekstrinsik. Untuk memahami isi psorang pembaca yang kreatif
akan bereaksi dan merespon karya yang telah dipacaremilih apa yang telah
diperolehnya dalam proses pembacaan kemudian namya untuk
mendapatkan kreasi baru atau tujuan tertentu. aing&kmahaman terhadap puisi
pada setiap individu akan berbeda-beda berdaspdamtingkat pengetahuan dan
kematangan psikologisnya.

Memahami isi puisi merupakan pembelajaran yanggdjap cukup sulit oleh
para siswa, mulai dari siswa tingkat dasar sampgkat menengah. Begitu pula
yang terjadi di kelas Il Sekolah Dasar Inpres Keam@mm Kawalu Kota
Tasikmalaya. Keterampilan siswa dalam memahamipissi masih belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Deasil observasi, ketika siswa
ditugaskan untuk menjawab lima pertanyaan tentangouisi yang berjudul
“Kasih Sayang Ibu”, hanya empat orang saja yangatdapenjawab tiga
pertanyaan dengan benar. Kebanyakan dari siswaahdayat menjawab satu
sampai dua pertanyaan dengan benar. Sedangakdnsoaiunomor empat dan
lima, semua siswa tidak bisa menjawabnya dengaarbeahkan kebanyakan

siswa mengosongkan jawabannya.



Dari hasil wawancara dengan beberapa orang sisiparoteh informasi
bahwa selama ini dalam pembelajaran memahami is$si pguru hanya
menugaskan siswa untuk membaca puisi secara makelnudian mengisi
beberapa pertanyaan yang terkait dengan puisbigrsé&uru tidak membimbing
siswa tentang bagaimana cara untuk memahami isi, gehingga siswa kesulitan
dalam menjawab pertanyaan.

Melihat kondisi siswa tersebut, maka perlu dilakukupaya untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi puikihSatu teknik yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi puiti yaknik pengembangan
pemahaman unsur instrinsik. Wellek dan Waren (2004 13) menyatakan
bahwa: “Dalam memahami puisi, siswa harus memp&egrabahasa yang sesuai
dengan unsur-unsur yang ada dalam puisi”. Denganpahatikan unsur-unsur
yang ada dalam puisi, siswa akan lebih mudah datemahami isi puisi yang
dibacanya. Menurut Tarigan (2005, him.48) “Unsuwstrimsik puisi merupakan
unsur yang menyususn isi sebuah puisi. Unsurimsgtrpuisi dari segi isi terdiri
dari tema, rasa, nada, dan amanat’. Dengan demikieetalui teknik
pengembangan unsur instrinsik ini siswa akan lemiidlah dalam memahami isi
puisi karena terlebih dahulu mempelajari apa saguupembangun puisi yang
dibacanya.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu daakpknelitian tindakan
kelas agar kemampuan siswa dalam pemahaman isidapiat meningkat. Untuk
itu penulis menetapkan judul penelitidleningkatkan Keterampilan Siswa
dalam Memahami Isi Puisi melalui Teknik pengembanga Unsur Instrinsik

di Kelas Il Sekolah Dasar Inpres”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan nimadalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran dalam meniagkptkmahaman isi
puisi melalui teknik pengembangan unsur instrinsik Kelas Il Sekolah

Dasar Inpres?



2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dalamingketkan
pemahaman isi puisi melalui teknik pengembanganrnstrinsik di Kelas
Il Sekolah Dasar Inpres?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam memahami isi poelalui teknik

pengembangan unsur instrinsik di Kelas 1l Sek@akar Inpres?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam PeraiitiTindakan Kelas ini

adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan  perencanaan pembelajaran dalam ngiatkan
pemahaman isi puisi melalui teknik pengembanganrinstrinsik di Kelas
Il Sekolah Dasar Inpres.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan proses pembelajaratfamdmeningkatkan
pemahaman isi puisi melalui teknik pengembanganrmnstrinsik di Kelas
Il Sekolah Dasar Inpres.

3. Mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam memah@mipuisi melalui

teknik pengembangan unsur instrinsik di Kelaselk@®ah Dasar Inpres.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari Penelitian Tindakate&éni adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan dapaigembangkan hasanah
ilmu pengetahuan bidang pendidikan, terutama dapg@mbelajaran Bahasa
Indonesia tentang memahami isi puisi dengan meradgum teknik
pengembangan unsur intrinsik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Dapat menguiji efektivitas penggunaan teknik pengerghn unsur instrinsik

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman isi puisi.



b. Bagi siswa

Dapat meningkatkan hasil belajar siswalamh memahami isi puisi
dengan menggunakan teknik pengembangan unsursiktrin
c. Bagiguru

Dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil pkjaloen pemahaman
isi puisi pada siswa di masa yang akan datang dengaentukan suatu teknik
kreatif yang menunjang keberhasilan pembelajaraaxnpu menarik perhatian
dan minat bakat siswa.
d. Bagi Sekolah Dasar

Melaksanakan amanat kurikulum seperti yang diankanableh undang-
undang sistem pendidikan nasional dan KTSP. Hakbert antara lain sebagai
bentuk pengembangan sumber dan metode serta stpdstwelajaran yang

merujuk pada karakteristik yang dituntut oleh KTSP.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakangatah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan strukitganisasi skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka. Bab ini berisi kajian pustaigang terdiri dari
pembelajaran bahasa indonesia di sekolah dasaerakgtilan membaca,
membaca puisi, teknik pengembangan unsur in#rimssi, langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran pemahaman isi puisi me&koik pengembangan
unsur instrinsik, kerangka pemikiran, anggapanrlasen hipotesis penelitian.

Bab 1l Metode. Penelitian Bab ini terdiri dari meddpenelitian, setting
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulata, teknik analisis data, dan
kriteria keberhasilan.

Bab VI Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab insbbkasil penelitian dan
pembahasan.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesirapulan Saran.



